BAB I
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang
Tender   adalah   suatu   proses   penyeleksian   yang   melibatkan   beberapa perusahan  yang mana pemenang akan melakukan kerjasama dengan perusahaan tersebut,  pengadaan   barang   dan  jasa  pada  suatu  instansi  atau  perusahaan merupakan  kegiatan  rutin  yang  selalu  dilakukan(Heryandi  ,  Afrianto&  Atin,

2007), hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan barang serta jasa yang diperlukan guna keberlangsungan operasional instansi atau perusahaan

Pengadaan aset melalui lelang yang dilakukan secara konvensional hanya sebatas   mencatat  peserta  lelang  dan  berkas-berkas  yang  dipersyaratkancara tersebut masih sering  menimbulkan permasalahan seperti pengambil keputusan mengalami  kesulitan  dalam  memilih   dan  menentukan  pemenang  tenderserta banyaknya peserta yang mengikuti sehingga dibutuhkan waktu yang lama untuk mengevaluasi seluruh dokumen yang dipersyaratkan dan dokumen penawaran.

Metode-metode yang biasa digunakan untuk sistim penentuan pemenang tender,  yaitu  metode  Technique  for  order  preference  by  similarity  to  ideal solutionTechnique  For   Order  Preference  By   Similarity  To  Ideal  Solution (TOPSIS)) (M. Rizkhy Rakhmanto tahun 2015),Simple additive weighting (Fajar Nugrahaa, Bayu Surarsob, Beta Noranita tahun 2012), Analitical Hirarky Proses (Yohana Dewi Lulu W, Nethia Zahra Pohan, Ardianto Wibowo tahun 2014).

Metode
Analytic
Hierarchy
Process
(AHP)merupakan   metode
yang digunakan  untuk  memecahkan  masalah  yang  kompleks  dan  tidak  terstruktur kedalam  kelompok-kelompoknya, dengan mengatur kelompok tersebut kedalam suatu hierarchy, kemudian memasukan nilai numerik sebagai pengganti persepsi manusia dalam melakukan  perbandingan relatif.dengan suatu perhitungan maka akan   dapat   ditentukan   elemen   mana   yang   mempunyai   prioritas   tertinggi. kekurangan dari metode AHP adalah Ketergantungan  model ini terhadap input berupa persepsi seorang ahli akanmembuat hasil akhir dari model ini  menjadi

tidak ada artinya apabila si ahli memberikan penilaian yang keliru. Kebanyakan orang  bertanya   apakah  persepsi  dari  seorang  ahli  tersebut  dapat  mewakili kepentingan orang banyak atau tidak. Keraguan seperti ini tidak lain disebabkan oleh kenyataan bahwa setiap orang  mempunyai persepsi yang berbeda dengan orang lain. Karenanya, untuk model AHP ini dapat  diterima oleh masyarakat, perlu diberikan kriteria dan batasan tegas dari seorang ahli serta  menyakinkan masyarakat untuk menganggap bahwa persepsi si ahli dapat mewakili pendapat masyarakat
atau
paling
tidak
sebagian
masyarakat
(Ardiyanto,
2015). MetodeSimple  additive  weighting  (SAW)  sering  juga  dikenal  istilah  metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatip dari semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan(X) sesuatu skala yang dapat diperbandingkan  dengan  semua  rating  alternatip  yang  ada  (Ardiyanto,  2015), kekurangan metode ini adalah tingkat akurasinya yang rendah.

Metode  Technique  for  Order  Preference by Similarity to  Ideal  Solution (TOPSIS)  didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak  terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak  terpanjang  dari  solusi  ideal  negatif  (Kusumadewi,  Hartati,  Harjoko,  & Wardoyo, 2006), kelebihan metode ini adalah proses komputasinya lebih efisien serta tingkat akurasi yang lebih tinggi.

Pada   penelitian  ini  akan   menerapkan  metode   Technique  For  Order Preference   By   Similarity   To   Ideal   Solution   (TOPSIS)pada   sistem   seleksi pemenang tender agardapat mempermudah proses pengambilan keputusan dalam penentuan pemenangtender dan juga agar proses mengevaluasi seluruh dokumen yang dipersyaratkan dan dokumen penawaran menjadi lebih cepat.

1.2
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis mengidetifikasikan masalah  yang  ada  pada  pemilihan  pemenang tender  barang dan  jasa,  sebagai berikut:

a.   Pengambil  keputusan  mengalami  kesulitan  dalam  menentukan  pemenang tender.

b.  Banyaknya peserta yang mengikuti sehingga dibutuhkan waktu yang lama untuk  mengevaluasi  seluruh  dokumen  yang  dipersyaratkan  dan  dokumen penawaran.

1.3
Rumusan Masalah
Sesuai  dengan  latar  belakang  tersebut,  maka  rumusan  masalah  dalam penelitian ini adalah :

a.   Apakah
metode
TECHNIQUE
FOR
ORDER
PREFERENCE
BY SIMILARITY  TO  IDEAL  SOLUTION  (TOPSIS)  dapat  mempermudah pengambilan  keputusan dalam sistem seleksi pemenang tender barang dan jasa?

b.  Bagaimana merancang sistem seleksi pemenang tender pengadaan barang dan jasa ?

1.4
Tujuan Penelitian
yaitu:

Berdasarkan  pada  permasalahn  diatas,  adapun  tujuan  dari  penelitian  ini,

a.   Menerapkan metode technique for order preference by similarity to ideal solution (TOPSIS) agar dapat mempermudah proses pengambilan keputusan dalam penentuan pemenang

b.  Merancang  sistem  seleksi  pemenang  tender  barang  dan  jasa  agarproses mengevaluasi seluruh dokumen yang dipersyaratkan dan dokumen penawaran menjadi lebih cepat.

1.5
Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada pembahasan ini adalah:

a.   Sistem pengambilan keputusan seleksi pemenang tender pengadaan barang atau jasa yang dibangun menggunakan metodetechnique for order preference by similarity to ideal solution (TOPSIS) saja.

b.  Sistem pendukung keputusan seleksi ini hanya membahas seleksi pemenang tender  Pengadaan barang atau jasa dan seleksi yang dilakukan berasal dari dokumen yang  dipersyaratkan dan dokumen penawaran, sehinnga kreteria

dan bobot yang digunakan sesuai dengan kebutuhan persyaratan tender, tidak kriteria secara umum.

c.   Pada  penelitian  ini  hanya  membahas aplikasi  yang berbasis  desktop  saja, tidak membahas aplikasi yang berbasis web atau mobile.

d.  Pada penelitian ini, hanya membahas masalah seleksi pemenang tender saja, tidak membahas maslah administrative ataupun yang lainya.

1.6
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a.
Pribadi

Menambah ilmu dan pengetahuan dalam membuat sistem seleksi pemenang tender menggunakan metode technique for order preference by similarity to ideal solution (TOPSIS).

b.
Universitas

sebagai
syarat
untuk   mendapatkan   gelar   strata
satu   di   Universitas Pamulang.Dapat  menambah  khazanah  ilmu  pengetahuan  khususnya  bagi sistem seleksi pemenang tender.

c.
Umum

Menambah  wawasan  dalam  pembuatan  sistem  seleksi  pemenang  tender menggunakan metode technique for order preference by similarity to ideal solution (TOPSIS).

1.7
Metode Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.7.1
Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a.
Studi pustaka

Mengumpulkan  data  dengan  cara  membaca  dari  beberapa  sumber,  baik jurnal,
buku-buku
yang
berhubungan
dengan
perancangan
sistem pendukung keputusan.

b.
Wawancara (interview)

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab pada pihak  terkait guna memperoleh  gambaran  umum  tentang  masalah-masalah  yang  berkaitan dengan karya ilmiah ini.

c.
Pengamatan (observasi)

Melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian dan langsung mengamati proses kerjanya.

1.8
Sistematika Penulisan
Untuk  memudahkan  dalam
penulisan  laporan,  penulis  menyusunnya kedalam lima bab. Setiap bab tersebut secara keseluruhan saling berkaitan  satu sama lain, dimana  diawali dengan bab pendahuluan dan di akhiri dengan bab penutup yang berupa kesimpulan dan saran, sebagaimana terlampir di bawah ini yang terdiri dari:

BAB I :
PENDAHULUAN
Bab  ini  mengemukakan  gambaran  umum  yang  berisi  mengenai latar belakang, Permasalahan, batasan masalah, tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II :
TINJAUAN STUDI DAN LANDASAN TEORI
Bab  ini  menguraikan  tentang  penelitian  sebelum  yang  pernah dilakukan  dan teori  – teori atau materi yang digunakan sebagai landasan dasar dalam pembuatan sistem.

BAB III :
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab  ini  membahas
mengenai  analisa  sistem,  analisa  metode, analisa prosedur dan perancangan sistem.

BAB IV :
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Implementasi sistem dalam melakukan pemilihan seleksi pemenang tender Pengadaan barang atau jasa dan pengujian sistem

BAB V :
KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran untuk sistem selanjutnya



